BAB YV
KESIMPULAN

Gaya merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah bentuk penyajian
karena dalam gaya terdapat ekspresi yang hadir sebagai upaya untuk
menciptakan ciri khas tersendiri. Gaya dalam seni tari hadir melalui gerak
Jringan, rias dan busana dan dalam pelaksanaanya membentuk suatu tatanan
kesatuan yang utuh dalam lingkup budaya. Tari hadir sebagai hasil budaya yang
di dalamnya mencerminkan stkap, pandangan, pedoman, serta pola pemikiran
masyarakatnya. Dari sebuah bentuk sajian tari kita dapat mehami dan membuat
kesimpulan bahwa di dalamnya ada sesuatu yang ingin ditunjukkan kepada
khalayak ramai sebagai upaya pelestarian dan pengembangan budayanya. Tari
Gambyong Pareanom versi Mangkunegaran lahir dari pola pemikiran
masyarakat Mangkunegaran untuk menghadirkan bentuk sajian tari Gambyong
dengan cita rasa tinggi dan tidak mengandalkan pertunjukan yang banyak
mengundang hawa nafsu badani seperti tarian Gambyong pada umumnya. Cita
rasa tinggi mempunyai tolak ukur penilaian terhadap sesuatu yang indah, agung,
berwibawa dan tidak merendahkan harkat dan martabat seseorang sebagai aktor
dalam sajian tari. Pembentukan identitas budaya Mangkunegaran berupa tari
mencerminkan bentuk sajian tari yang menjunjung tinggi norma, kaidah-kaidah,
adat-istiadat dalam pandangan dan pedoman masyarakat Jawa. Pedoman dan

pandangan masyarakat Jawa identik dengan istilah yang tertulis dalam serat
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Wedhatama dan Tripama. Serat Wedhatama dan Tripama lahir sebagai ajaran
yang mengandung piwulang dan piweleng luhur yang diungkapkan dalam
agama, kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dikarang oleh Sri
Mangkunegara IV. Dalam keagamaan sembah itu meliputi Sembah raga,
sembah cipta, sembah jiwa, sembah rasa kemudian dalam kemasyarakatan
diterapkan dengan semboyan amemangun karyenak tyasing saksama untuk
mencapai manusia jalma sulaksana. Dalam sajian tari Gambyong Pareanom
versi Mangkunegaran memiliki perpaduan bentuk tari srimpi, golek dan
gambyong sehingga membentuk strukur hirarkis, perpaduan itu menjadi sebuah
satu kesatuan utuh sehingga membentuk tataran dalam sajian tz;ri tersebut. Dari
tataran gerak tari Gambyong Pareanom versi Mangkunegaran terdapat adanya
pembagian irama menurut struktur pengaruh srimpi yang terdapat pada bagian
maju beksan dalam sembahan, gerak sabetan kebyok sampur, lumaksana
ridhong sampur dengan irama dua sehingga pada bagian ini menciptakan
suasana yang hening. Pada bagian kebar merupakan pengaruh dari tari golek
terdapat adanya irama lamba, ngracik, mipil yang menggambarkan gejolak dari
wanita yang sedang beranjak dewasa dan ingin selalu merias diri dengan motif-
motif gerak muryani busana. Pengaruh dari bentuk tari Gambyong terletak
dalam irama kendhangan ciblon dengan gerak batangan dan menthogan gerak-
gerak diatas merupakan yang berpengaruh terhadap struktur pembentukkan tari
gambyong pada umumnya. Ciri khas yang lain dari tari Gambyong Pareanom
versi Mangkunegaran terletak ¢i bagian merong, pada bagian ini terlihat gerak-

gerak mempercantik diri dengan permainan pola lantai bentuk belah ketupat di

66

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iringi gending Gambirsawit. Dari keseluruhhan bentuk sajian dan pelaksanaan
tari Gambyong Pareanom versi Mangkunegran dibawakan dengan penuh
kelembutan, keagungan sebagai simbol budaya Jawa yang lahir dari gagasan
seniman istana sebagai identitas budayanyayang merujuk pada pembentukan
Emblemic Style dari masyarakat Mangkunegaran sebagai masyarakat priyayi.
Sebagai masyarakat priyayi penyusunan gerak tari Gambyong disesuaikan
dengan kaidah-kaidah di lingkungan Mangkunegaran yang nampak pada rias
dan busana tari tersebut. didalamnya mengusung tema seorang gadis remaja
yang beranjak dewasa dan ingin selalu mempercantik diri sehingga gerak yang

dominan hadir terletak pada bagian tangan.
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